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INTISARI

UJI DAYA ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL DAUN UBI 
KAYU (Manihot esculenta, Crantz) PADA TIKUS PUTIH (Rattus 

novergicus) GALUR WISTAR JANTAN YANG DIINDUKSI 
CCl4

Rakhmatia Fadhilah Isnaeni

Latar Belakang : Seiring perkembangan stigma masyarakat yang semakin positif 
dalam menjaga kesehatan dengan bahan-bahan alami, maka penting untuk 
dilakukan penelitian-penelitian terhadap bahan-bahan alami. Daun tanaman ubi 
kayu merupakan salah satu bahan alami yang sering dijumpai dan dikonsumsi 
masyarakat Indonesia. Daun ubi kayu memiliki kandungan senyawa flavonoid, 
saponin, vitamin C, dan β-karoten, beberapa senyawa tersebut memiliki potensi 
sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 
antioksidan ekstrak daun ubi kayu (Manihot esculenta) pada hewan coba tikus 
putih galur wistar jantan yang diinduksi CCl4.
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium murni.
Rancangan penelitian pretest-postest dengan kelompok kontrol (pretest-postest 
with control group). Sebanyak 25 ekor tikus dibagi dalam 5 kelompok, kelompok 
I merupakan kontrol negatif dengan perlakuan menggunakan akuades 
1ml/200grBB, kelompok II diberi perlakuan pemberian ekstrak etanol daun ubi 
kayu dosis 0,6mg/200grBB/1ml akuades, kelompok III dosis 1,2mg/200grBB/1ml 
akuades, kelompok IV dosis 2,4mg/200grBB/1ml akuades, kelompok V 
merupakan kontrol positif berupa vitamin E murni. Dilakukan pengukuran kadar 
malondialdehyde (MDA) awal hari ke-0, diikuti intervensi pada hari ke-1 sampai 
hari ke-5, induksi CCl4 pada hari ke-6, dan dilanjutkan pengukuran kadar MDA 
akhir pada hari ke-7. Penurunan kadar MDA dianalisis dengan analisis statistik 
metode Kruskal-Wallis.
Hasil : Kelompok dosis terkecil ekstrak etanol daun ubi kayu yaitu 
0,6mg/200grBB/1 ml akuades, memiliki aktivitas antioksidan dibandingkan 
dengan kelompok lain. Secara statistik perbedaan signifikan dengan nilai 
Sig.0,019 (p<0,05).
Simpulan : Ekstrak etanol daun ubi kayu memiliki aktivitas antioksidan jika 
diberikan dalam dosis minimal yang ditunjukkan oleh penurunan kadar MDA 
pada tikus putih (Rattus novergicus) galur wistar jantan yang telah diinduksi CCl4.

Kata kunci : Antioksidan – Manihot esculenta, Crantz – Rattus novergicus –
Flavonoid – Induksi CCl4.
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ABSTRACT

ANTIOXIDANT ACTIVITY OF  ETHANOL EXTRACT OF
CASSAVA’s LEAVES (Manihot esculenta) ON THE WHITE 

MALE RAT WISTAR STRAIN (Rattus Norvegicus) INDUCED 
BY CCl4

Rakhmatia Fadhilah Isnaeni

Background: Along with the stigma in the society, that increasingly positive in 
maintaining health with natural ingredients, it is important to do studies on natural 
ingredients. Cassava leaves is one of natural ingredient that is encountered and 
consumed frequently by the people in Indonesia. Cassava leaves contains
flavonoids, saponins, vitamin C, and β-carotene, some of these compounds have
potential as an antioxidant. This study aims to determine the antioxidant activities
from the extract of the cassava’s leaves (Manihot esculenta) on the experimental 
animals, the male wistar rat strain-induced CCl4.
Methods: This study is pure experimental research. The study designed with a 
pretest-post test control group (pretest-post test with control group). Another 25 
rats were divided into 5 groups, group I was the negative control group treated 
with distilled water 1ml/200grBB treatment, group II were treated with extract of 
cassava’s leaves ethanol dose 0.6 mg/200grBB/1ml distilled water, group III 
extract dose is 1.2 mg/200grBB / 1ml distilled water, group IV extract dose is 2.4 
mg/200grBB/1ml distilled water, V is the positive control group treated with pure
vitamin E. Measured levels of malondialdehyde (MDA) beginning day 0, 
followed by intervention on day 1 to day 5, the induction of CCl4 on the 6th day, 
and continued measurement of the final MDA levels on day 7. Decreased levels of 
MDA were analyzed with statistical analysis Kruskal-Wallis method.
Results: The smallest dose of ethanol extract of cassava’s leaves is 
mg/200grBB/1 0.6 ml of distilled water, has antioxidant activity compared with 
other groups. It has statisticaly significant differences with values Sig.0, 019 (p 
<0.05).
Conclusion: Ethanol extract of cassava’s leaves have antioxidant activity when 
given in small doses, it was indicated by decreased levels of MDA in the rat 
(Rattus novergicus) male wistar strain-induced CCl4.

Key words: Antioxidant - Manihot esculenta, Crantz - Rattus novergicus -
Flavonoids - Induction of CCl4.


